
 
 

SAMBUTAN MENTERI AGAMA RI 
PADA UPACARA PERINGATAN HARI AMAL BHAKTI (HAB) 

DEPARTEMEN AGAMA RI KE-64 TAHUN 2010  
 
 

Bismillahirrahmanirrahim, 
 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb, 
Selamat Pagi, 
Salam Sejahtera Bagi Kita Semua, 
 
Yth. Para Pejabat dan Karyawan/Karyawati Departemen Agama.   
 

Terlebih dahulu marilah kita panjatkan puji dan syukur ke 
hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa, yang telah 
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga pada pagi hari ini, 
kita dapat bersama-sama memperingati Hari Amal Bhakti 
Departemen Agama Republik Indonesia yang ke-64 Tahun 2010. 

Peringatan Hari Amal Bhakti Departemen Agama saya 
harapkan tidak hanya sekedar upacara dan rutinitas. Pada tanggal 
yang bersejarah ini, kita diingatkan kembali untuk mengenang, 
memaknai  dan mengaktualisasikan cita-cita dan nilai-nilai 
perjuangan yang diwariskan oleh para perintis dan pendiri 
Departemen Agama.   

Departemen Agama yang berdiri pada 3 Januari 1946 melalui 
keputusan sidang Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP), mengisi 
tempat yang amat penting dan strategis dalam susunan dan fungsi 
pemerintahan negara kita, khususnya untuk membina, melayani 
dan mengembangkan kehidupan beragama dengan sebaik-baiknya 
sesuai dengan amanat Undang-Undang Dasar 1945.  

Departemen Agama sejak awal berdiri dengan struktur 
organisasi vertikal di seluruh wilayah NKRI, turut berperan dan 
memberikan andil yang tidak kecil dalam menegakkan persatuan 
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dan kesatuan bangsa, memajukan kehidupan beragama, 
mencerdaskan kehidupan bangsa, serta menjaga kerukunan antar 
umat beragama. Hal ini harus selalu menjadi komitmen dan menjadi 
kebanggaan bagi setiap aparatur Departemen Agama.  

Saudara-saudara Keluarga Besar Departemen Agama yang 
berbahagia,  

Pada kesempatan yang baik ini, saya mengajak kepada para 
pejabat dan karyawan/karyawati di lingkungan Departemen Agama, 
agar dalam melaksanakan tugas melayani masyarakat selalu 
berpegang teguh pada prinsip-prinsip agama, akhlak mulia dan 
menampilkan budaya kerja yang profesional.  

Pelaksanaan reformasi birokrasi di lingkungan Departemen 
Agama tidak hanya menyangkut pembaruan organisasi, tata kerja 
dan administrasi yang harus memenuhi prinsip-prinsip Good 
Governance, tetapi harus menyentuh pembaruan sikap mental dan 
budaya kerja yang lebih baik.       

Sebagai aparatur Departemen Agama yang menyandang nilai-
nilai agama, akhlak dan moral, kita seharusnya berada paling 
depan dalam menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik dan 
bersih, bebas dari praktik KKN dan perbuatan melanggar hukum 
lainnya. Apalagi agama mengajarkan kepada kita untuk terus 
berbuat kebajikan dan meninggalkan perbuatan tercela.         

 
Saudara-saudara keluarga Besar Departemen Agama yang 
saya banggakan,  

Sesuai tema peringatan Hari Amal Bhakti Departemen Agama 
tahun ini, yaitu ”Mewujudkan Bangsa Berakhlak Mulia Menuju 
Negara Sejahtera”, kita semua diingatkan bahwa sebagai bangsa 
yang besar, selain diperlukan kemajuan bidang fisik dan intelektual, 
juga diperlukan kemajuan di bidang akhlak atau moral.  

Jika suatu bangsa memiliki keunggulan akhlak yang baik, maka 
niscaya Tuhan akan membukakan berkah, baik dari langit maupun 
bumi. Sebaliknya, kemajuan fisik semata tanpa dibarengi dengan 
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keunggulan akhlak mulia, cepat atau lambat, niscaya bangsa 
tersebut akan mengalami kehancuran. Sejarah kemajuan bangsa-
bangsa besar masa lalu telah terbukti mengalami kehancuran atau 
kemunduran karena para pemimpin dan juga warganya telah 
meninggalkan prinsip-prinsip akhlak mulia.  

 
Saudara sekalian, pejabat dan karyawan/ti yang berbahagia, 

Bersamaan dengan upaya meningkatkan kualitas akhlak mulia 
tersebut, kita hendaknya juga terus meningkatkan kualitas dan 
profesionalitas masing-masing melalui kreasi-kreasi inovatif dan 
positif dalam pelayanan kepada umat dan masyarakat. Mari terus 
kita tumbuh kembangkan semangat pembaharuan untuk merespon 
dinamika permasalahan kehidupan berbangsa yang sangat 
dinamis.  

Mari kita tingkatkan kualitas intelektual dan emosional kita 
sebagai aparatur negara yang dituntut bekerja secara profesional, 
cepat, transparan, akuntabel dan humanis, seiring perkembangan 
masyarakat yang semakin kritis. Apalagi di era keterbukaan dan 
kemajauan teknologi informasi seperti sekarang ini, kita seperti 
hidup dalam aquarium besar yang sangat mudah dilihat, dipantau 
dan diawasi oleh masyarakat. Tidak ada kesempatan untuk 
mengelak dan menghindar dari tanggung jawab sebagai 
penyelenggara negara jika berbuat tidak jujur dan tidak amanah. 

Oleh karena itu, saya menghimbau kepada semua jajaran 
aparatur di lingkungan Departemen Agama untuk terus 
memperbaiki diri dan memacu kemajuan dari berbagai ketinggalan 
yang dirasakan selama ini serta mengatasi berbagai masalah yang 
ada, sehingga Departemen Agama dapat menjadi teladan yang 
dapat dibanggakan oleh masyarakat. Tidak mungkin kita bisa 
menangani masalah umat, jika organisasi kita sendiri bermasalah, 
misalnya koordinasi, komunikasi, dan informasi yang tidak berjalan 
dengan baik, atau kemampuan SDM yang belum seimbang dengan 
beban kerja organisasi.  

Saya berharap kepada para pimpinan di lingkungan unit kerja 
masing-masing agar memberikan kesempatan yang seluas-luasnya 
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kepada para staf atau bawahannya untuk terus menggali dan 
mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. Berikan peluang yang 
pantas untuk pengembangan diri bagi SDM yang berkualitas, dan 
berikan bimbingan yang optimal bagi SDM yang masih jauh dari 
harapan. Di samping itu, mari kita ciptakan dan pelihara suasana 
kerja yang kondusif dan komunikatif.        
 
Saudara sekalian yang saya hormati, 

Demikian beberapa hal yang dapat saya sampaikan. Semoga 
momentum Hari Amal Bhakti Departemen Agama yang Ke-64 tahun 
ini dapat kita jadikan pemacu untuk mewujudkan pemerintahan 
yang bersih, tata kelola yang akuntabel dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara moral dan sosial, demi 
meningkatkan kesejahteraan umat dan bangsa.  

Sebelum mengakhiri sambutan ini, saya mengucapkan Selamat 
Tahun Baru Islam 1 Muharram 1431 Hijriyah, dan selamat Natal 
bagi saudara-saudara umat Kristiani yang baru saja merayakannya.  

Semoga langkah kita ke depan senantiasa mendapat 
bimbingan dan ridha  Allah SWT. Amien.  

Sekian dan  terima kasih.  
 
Wallahul Muwaffiq ila aqwamith-thariq 
Wassalamualaikum Wr. Wb.   

 
Jakarta, 3 Januari 2010    

       Menteri Agama RI,  
  
                                                    Ttd 
     H. Suryadharma Ali  
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